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Abstrak: Ketahanan pangan merupakan hal yang cukup dekat dengan pertanian 
dikarenakan hubungannya dengan aspek produksi untuk pemenuhan kebutuhan 
masyarakat. Akan tetapi Indonesia sebagai negara agraris kesulitan dalam 
memenuhi ketahanan pangannya. Dari tahun 2016 sampai 2020 luas panen padi 
di Indonesia memasuki tren menurun. Untuk mengetahui laju pertumbuhan luas 
lahan sawah yang berdampak pada panen padi dapat dilakukan prediksi dengan 
metode Jaringan Saraf Tiruan. Pada penelitian ini penulis membuat prediksi 
luas lahan sawah Kecamatan Wanayasa di Kabupaten Purwakarta, Provinsi 
Jawa Barat dengan menggunakan metode Jaringan Saraf Tiruan. Data luas 
lahan sawah yang digunakan berkisar pada tahun 2010-2021. Penelitian 
dilakukan menggunakan perangkat lunak MatLab. Dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan metode tersebut cukup baik 
dilihat dari nilai MSE (Mean Squared Error) sebesar 0.011914. Dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa metode Jaringan Saraf Tiruan dapat 
digunakan alternatif dalam melakukan prediksi terhadap laju pertumbuhan 
sawah di Kecamatan Wanayasa, Kabupaten Purwakarta. 
 
Kata kunci: prediksi; jaringan saraf tiruan; matlab. 
  
 

 
Abstract: Food security is close to agriculture because of its relationship with 
the production aspect for community fulfillment. However, Indonesia as an 
agricultural country has difficulty in fulfilling its food security. From 2016 to 
2020 Indonesia's rice harvest area has entered a downward trend. To determine 
the growth rate of the paddy field area which has an impact on rice yields, 
predictions can be made using the artificial neural network method. In this 
study, the author made a prediction of the paddy fields area in Wanayasa 
District, Purwakarta Regency, West Java Province using the artificial neural 
network method. Data on the area of paddy fields used ranges from 2010-2021. 
The research was conducted using MatLab software. The results of the research 
that has been done, show that the use of this method is quite good in terms of the 
MSE (Mean Squared Error) value of 0.011914. From these results, it can be 
concluded that the artificial neural network method can be used as an 
alternative in predicting the growth rate of rice fields in Wanayasa District, 
Purwakarta Regency. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Ketahanan pangan merupakan hal yang sangat erat kaitannya dengan setor pertanian. Hal tersebut dikarenakan 

ketahanan pangan berkaitan dengan aspek produksi untuk pemenuhan kebutuhan masyarakat [1]. Akan tetapi, Indonesia 
sebagai negara agraris, kesulitan dalam memenuhi ketahanan pangannya. Hal ini tercermin dari skor indeks ketahanan 
pangan dunia pada tahun 2020, Indonesia menempati peringkat 65 turun 5 peringkat dari tahun 2019. Penurunan indeks 
ketahanan pangan Indonesia tercermin dari produksi pangan pokoknya yaitu beras. Berkisar tahun 2016 sampai 2020 luas 
panen padi di Indonesia dalam tren menurun [2]. Penyebab tren menurun tersebut bisa disebabkan oleh alih fungsi lahan 
sawah dikarenakan berkurangnya penghasilan petani [3]. 

Berdasarkan hal yang telah disebutkan, agar dapat mengetahui laju pertumbuhan panen padi dapat dimanfaatkan 
suatu metode yang dapat melakukan prediksi lahan sawah untuk produksi padi di tahun-tahun yang akan datang. Banyak 
metode untuk melakukan prediksi, salah satunya ialah prediksi dengan metode Jaringan Saraf Tiruan. 

 Cara kerja metode Jaringan Saraf Tiruan ialah meniru proses otak secara sederhana dalam memecahkan masalahnya, 
terdiri dari neuron atau node buatan yang merupakan unit pemroses informasi yang tersusun secara berlapis dan saling 
terhubung dengan bobot sinaptik/koneksi. Ada 3 lapisan dalam ANN, yaitu lapisan masukan, lapisan tersembunyi, dan 
lapisan luaran. Setiap lapisan tersebut memiliki fungsi aktivasi yang berfungsi untuk menentukan keluaran suatu neuron 
yang berbentuk linear atau non linear [4]. Adapun karakteristik dari metode Jaringan Saraf Tiruan yaitu luaran yang 
dihasilkan dapat dihasilkan dari pattern yang belum dipelajari, akurasi yang dihasilkan cukup tinggi, dapat mengadaptasi 
perubahan pada nilai masukan juga luaran, pemrosesan pada masukan yang memiliki error tertentu dapat dilakukan, dan 
relatif lama dalam tahapan pelatihan [5]. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan metode backpropagation Jaringan Saraf Tiruan pada prediksi 
tingkat inflasi menunjukkan tingkat kesalahan prediksi yang baik yakni MSE (Mean Squared Error) sebesar 0.00000424, 
hal ini menunjukkan metode backpropagation Jaringan Saraf Tiruan dapat digunakan sebagai alternatif metode prediksi 
[6]. Dalam penelitian lain menunjukkan bahwa metode Regresi Linear tidak lebih baik dari metode backpropagation 
Jaringan Saraf Tiruan dalam memprediksi nilai ujian nasional Siswa SMP dikarenakan RMSE (Root Mean Squared Error) 
dan MAPE (Mean Absolute Percentage Error) yang ditunjukkan metode regresi linear sebesar 9.04 dan 3.94%, sedangkan 
metode backpropagation Jaringan Saraf Tiruan menunjukkan nilai RMSE sebesar 7.28 dan MAPE sebesar 0.55% [7]. 
Selain 2 penelitian tersebut, penelitian yang menggunakan metode Jaringan Saraf Tiruan pada prediksi kelulusan 
mahasiswa menunjukkan tingkat akurasi sebesar 77.48%  [8]. Dalam jurnal lain dijelaskan bahwa perbandingan metode 
backpropagation dengan metode regresi linear menunjukkan bahwa metode backpropagation memiliki hasil error yang 
lebih kecil sebesar -0.0062845% dan MSE sebesar -0.0062845% dibanding metode Regresi Linear dengan nilai error 
0.179% serta MSE 3.118% pda prediksi beban listrik jangka pendek [9]. Pada penelitian yang membahas mengenai 
prediksi penjualan air minum dalam kemasan menunjukkan penggunaan metode Jaringan Saraf Tiruan memiliki nilai MSE 
sebesar 0.000437 atau nilai akurasi MAPE sebesar 6.88% pada 12 variabel masukan [10]. 

Dilihat dari perbandingan tiga jurnal di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode Jaringan Saraf Tiruan 
dapat digunakan dengan luaran yang baik dalam melakukan prediksi. Oleh karena itu, penulis mencoba menerapkan 
metode Jaringan Saraf Tiruan untuk melakukan prediksi luas lahan sawah di Kecamatan Wanasari Purwakarta dengan 
menggunakan data lahan sawah dari tahun 2010 sampai tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
akurasi dari metode Jaringan Saraf Tiruan dalam melakukan prediksi luas lahan sawah. 

 
2. METODOLOGI PENELITIAN 

 
Dalam melaksanakan penelitian ini penulis melalui beberapa tahapan antara lain, 
1) Pengumpulan Data 

Data luas lahan sawah di kecamatan Wanayasa dihimpun dari Website BPS Kabupaten Purwakarta dengan 
rentang tahun 12 tahun terakhir dari 2010 – 2021. 

2) Normalisasi Data 
Perhitungan ini dilakukan untuk mengurangi proses komputasi yang besar, Adapun persamaannya sebagai 
berikut. 

 

                                                       (1)        

Keterangan: 
X’ = data hasil normalisasi 
X = data sebenarnya 
a = nilai maksimum data sebenarnya 
b = nilai minimum data sebenarnya 

3) Tahap Pelatihan 
Pada tahap ini, hasil prediksi yang didapatkan diuji dengan metode MSE (Mean Squared Error) untuk 
memastikan tingkat akurasinya. 
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4) Prediksi Menggunakan Jaringan Saraf Tiruan 
Setelah tahapan pelatihan dilakukan tahap selanjutnya ialah melakukan prediksi dari tahun 2022-2024 
menggunakan metode Jaringan Saraf Tiruan  

5) Tahap Pengujian 
Pada tahap ini, dilakukan pengujian untuk mengetahui tingkat kesalahan dari prediksi yang dilakukan dengan 
Jaringan Saraf Tiruan. pengujian dilakukan dengan menggunakan metode MSE (Mean Squared Error) untuk 
memastikan tingkat akurasinya 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Data Lahan Sawah 
 
Data yang dihimpun memiliki rentang waktu dari 2010-2021 yang terdiri dari 15 desa di Kecamatan 

Wanayasa. Pada tabel 1, tabel 2, serta tabel 3 di bawah ini disajikan data lahan sawah dari masing-masing desa. 
 

Tabel 1. Data lahan sawah Desa Nangerang – Cibuntu (m) 

Tahun Nangerang Simpang Sakambang Nagrog Cibuntu 

2010 81662 81,000 73,200 81,800 41,468 

2011 81,000 81,000 108,000 96,000 61,000 

2012 73,330 78,420 106,050 95,250 58,000 

2013 81,000 81,000 108,000 96,000 61,000 

2014 81,000 81,000 108,000 96,000 61,000 

2015 71,200 78,420 106,300 96,700 56,800 

2016 71,200 78,000 106,300 96,700 56,800 

2017 71,200 78,000 106,300 96,700 56,800 

2018 71,200 78,420 106,300 96,700 56,800 

2019 71,200 78,420 106,000 96,700 56,800 

2020 71,200 78,420 106,000 96,700 56,800 

2021 71,200 78,420 106,000 96,700 56,800 

 
Tabel 2. Data lahan sawah Desa Sumurugul – Wanasari (m) 

Tahun Sumurugul Raharja Wanayasa Babakan Wanasari 

2010 64,300 58,500 196,277 64,010 151,000 

2011 61,000 44,000 200,000 53,000 115,000 

2012 60,500 49,590 175,940 53,000 109,450 

2013 61,000 44,000 200,000 53,000 115,000 

2014 61,000 44,000 200,000 53,000 115,000 

2015 61,400 49,590 173,610 52,260 116,040 

2016 61,400 49,590 173,610 52,260 116,040 

2017 61,400 49,590 173,610 52,260 116,040 

2018 61,400 49,590 173,610 52,260 116,040 

2019 61,400 49,600 173,610 52,260 116,040 

2020 61,400 49,600 173,610 52,260 116,040 

2021 61,400 49,600 173,610 52,260 116,040 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Jurnal SITECH, Vol 5, No 2, Desember 2022  
P-ISSN : 2615-8531, E-ISSN : 2622-2973 

68 | 
 

 
Tabel 3. Data lahan sawah Desa Legokhuni – Taringgul Tengah (m) 

Tahun Legokhuni Ciawi Sukadami Taringgul 
Tonggoh 

Taringgul 
Tengah 

2010 52,000 72,200 12,800 160,100 138,001 

2011 55,000 82,000 17,000 220,000 257,000 

2012 55,300 82,000 17,000 262,890 230,000 

2013 55,000 82,000 17,000 220,000 257,000 

2014 55,000 82,000 12,000 257,000 220,000 

2015 47,000 109,000 13,970 263,400 230,400 

2016 47,000 109,000 13,970 263,400 230,400 

2017 47,000 109,000 13,970 263,400 230,400 

2018 47,000 109,000 13,970 263,400 230,400 

2019 47,000 109,000 13,970 263,400 230,400 

2020 47,000 109,000 13,970 263,400 230,400 

2021 47,000 109,000 13,970 263,400 230,400 

 
3.2 Normalisasi Data 

 
Dari data yang telah dihimpun kemudian dilakukan normalisasi dengan perhitungan sebagai berikut. 

Diketahui: 
X = 81662 
a = 263400 
b = 1200 
 

                                                       (2)        

Proses normalisasi diterapkan ke seluruh data lahan sawah dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini. 
 

Tabel 4. Hasil normalisasi data lahan sawah 

Tahun Nangerang Simpang Taringgul 
Tonggoh 

Taringgul 
Tengah 

2010 0.3217 0.3196 0.5713 0.501 

2011 0.3196 0.3196 0.7619 0.8796 

2012 0.2952 0.3114 0.8984 0.7937 

2013 0.3196 0.3196 0.7619 0.8796 

2014 0.3196 0.3196 0.8796 0.7619 

2015 0.2884 0.3114 0.9 0.795 

2016 0.2884 0.31 0.9 0.795 

2017 0.2884 0.31 0.9 0.795 

2018 0.2884 0.3114 0.9 0.795 

2019 0.2884 0.3114 0.9 0.795 

2020 0.2884 0.3114 0.9 0.795 

2021 0.2884 0.3114 0.9 0.795 

 
3.3 Tahap Pelatihan 

 
Pada tahap pelatihan, penulis menggunakan MatLab. Disini data latih yang digunakan ialah data normalisasi pada 

rentang tahun 2010 – 2014. Berikut hasil yang ditunjukkan pada tahap pelatihan menggunakan metode Backpropagation 
pada Jaringan Saraf Tiruan. 
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Gambar 1. Hasil Pelatihan 
 

Gambar 1 menunjukkan hasil pelatihan Jaringan Saraf Tiruan yang telah dilakukan. Pelatihan menggunakan 
parameter banyaknya tahun yaitu 12 serta banyaknya desa yaitu 15. Adapun performance yang paling baik ditunjukkan 
pada epoch ke 77 sebesar 8.82e-11 atau sebesar 0.0000000000882 dengan gradien yang ditunjukkan sebesar 
0.0000000948. 

Pada tahap ini dilakukan pula perhitungan regresi untuk melihat korelasi antar variabel yang digunakan. Pada gambar 
2 ditunjukkan hasil perhitungan regresi yang telah dilakukan. Dapat dilihat bahwa korelasi pada regresi tersebut 
menunjukkan angka 1 hal ini berarti korelasi antara data yang diteliti yaitu data lahan sawah pada Kecamatan Wanayasa 
selama 12 tahun terakhir menunjukkan korelasi yang kuat. Hal ini menunjukkan bahwa data yang digunakan untuk 
melakukan proses prediksi layak untuk diteliti 

 

 
Gambar 2. Regresi Tahap Pelatihan 

 
3.4 Tahap Prediksi 

 
Setelah melakukan pengujian, tahapan selanjutnya ialah melakukan proses prediksi menggunakan metode 

Jaringan Saraf Tiruan 4 tahun kedepan. Pada tabel 5, tabel 6, juga tabel 7 dapat dilihat hasil prediksi dari tahun 
2022 hingga tahun 2025 yang telah dilakukan. 
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Tabel 5. Prediksi lahan sawah Desa Nagerang – Nagrog (m) 

Tahun Nangerang Simpang Sakambang Nagrog Cibuntu 

2022 81000 81000 108000 96000 61000 

2023 71200 78420 106300 96700 56800 

2024 71200 78000 106300 96700 56800 

2025 71200 78000 106300 96700 56800 

 
 

Tabel 6. Prediksi lahan sawah Desa Sumurugul – Babakan (m) 

Tahun Sumurugul Raharja Wanayasa Babakan Wansari 

2022 61000 44000 200000 53000 115000 

2023 61400 49590 173610 52260 116040 

2024 61400 49590 173610 52260 116040 

2025 61400 49590 173610 52260 116040 

 
 

Tabel 7. Prediksi lahan sawah Desa Sumurugul – Babakan (m) 

Tahun Legokhuni Ciawi Sukadami Taringgul 
Tonggoh 

Taringgul 
Tengah 

2022 55000 82000 12000 257000 220000 

2023 47000 109000 13970 263400 230400 

2024 47000 109000 13970 263400 230400 

2025 47000 109000 13970 263400 230400 

 
3.5 Tahap Pengujian 

 
Tahapan selanjutnya ialah melakukan pengujian terhadap model prediksi yang telah terbentuk 

menggunakan metode Jaringan Saraf Tiruan. Data latih yang digunakan mempunyai rentang 4 tahun dari 20. 
gambar 3 menunjukkan bahwa pada tahap pengujian ini garis regresi yang tercipta tidak terlalu berjarak dengan 
data aktual lahan sawah, maka dari itu korelasinya ada pada angka 0.8757.  

 

 
Gambar 3. Regresi Tahap Pengujian 
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Adapun metode untuk menghitung akurasi yang digunakan ialah MSE (Mean Squared Error) digunakan 
untuk menghitung rerata kesalahan kuadrat dari data yang digunakan dengan hasil prediksinya. Dari gambar 4 di 
bawah dapat dilihat bahwa luaran Jaringan Saraf Tiruan dengan hasil prediksi data pelatihan menunjukkan angka 
sebesar 0.011914 

 

 
Gambar 4. Nilai akurasi MSE 

 
4. KESIMPULAN 

 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan tentang prediksi luas lahan sawah Kecamatan Wanayasa menggunakan 

Jaringan Saraf Tiruan dapat disimpulkan bahwa. 
1) Tahap pelatihan menunjukkan angka performance sebesar 0.0000000000882 dengan gradien yang ditunjukkan 

sebesar 0.0000000948 pada epoch ke 77. Selain itu regresi yang terbentuk pada tahapan ini menunjukkan bahwa 
variabel mempunyai korelasi yang baik yaitu sebesar 1. 

2) Dari tahapan pengujian dapat dikatakan bahwa metode Jaringan Saraf Tiruan dapat digunakan untuk 
memprediksi pada tahun-tahun berikutnya. Hal tersebut dikarenakan hail pengujian akurasi MSE menunjukkan 
akurasi sebesar 0.011914. 
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